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BAB V 

PENUTUP 

3.4 Kesimpulan 

Kampung adat Bubu merupakan salah satu institusi yang menerapkan 

praktik-praktik kuasa. Kuasa tersebut dipraktikkan dalam relasi-relasi kuasa yang 

ditemukan dalam pola hubungan kekerabatan serta sistem kepemimpinan pada 

kampung adat tersebut. Kampung adat ini memiliki sistem kepemimpinan yang 

berbentuk empat unsur. Sistem ini dapat memungkinkan kuasa dapat dipraktikkan 

dan disebarluaskan. Praktik ini terlihat melalui peran dan fungsi masing-masing 

unsur yang selalu saling menunjang. Selain itu, kuasa yang dimiliki oleh masing-

masing unsur adalah sebaran kuasa yang setara karena tidak ada satupun unsur yang 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari unsur lain. Memang dalam hal-hal 

tertentu, Koten memiliki hak penuh atas ritus tertentu, namun hak tersebut tidak 

menyebabkan posisi mereka lebih dominan dari unsur lain. Hal ini ditemukan 

terlebih dalam pengambilan keputusan dan kebijakan tertentu.  Keputusan-

keputusan dibuat dengan melibatkan semua unsur, termasuk dewan adat. 

Kepemimpinan tradisional pada level tertentu adalah kepemimpinan yang 

berpijak pada tradisi dan adat istiadat. Kepemimpinan ini memiliki ciri utama yakni, 

pergantian pemimpin yang diwariskan secara turun temurun. Pewarisan ini meliputi 

seluruh aspek, termasuk hak-hak dan legitimasi kepemimpinan. Jika pemimpin 

terdahulu meninggal, maka legitimasi kepemimpinan itu secara otomatis berpindah 

kepada keturunannya. Tipe kepemimpinan ini sangat kuat melekat pada kampung 

adat Bubu yang menerapkan pewarisan kepemimpinan dari generasi ke generasi.  

Meskipun memiliki tipe tradisional, para pemimpin menerapkan praktik 

musyawarah untuk mencapai kesepakatan bersama. Musyawarah ini menunjukkan 

bahwa tidak ada praktik dominasi maupun represi yang dilakukan oleh para 

pemimpin. Dalam perspektif Foucault, hal ini disebut sebagai praktik kuasa yang 

produktif. Praktik kuasa yang produktif terutama dilihat dari peran pemimpin dalam 

memaksimalkan kuasa kepemimpinannya sehingga pemimpin dapat membentuk 

diri sebagai subjek etis. Kehadiran pemimpin sebagai subjek etis diperlihatkan 

dalam cara memimpin yang mengedepankan pelayanan dan pengabdian. 
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Dinamika kepemimpinan dan kehidupan sosial kampung adat Bubu 

menunjukkan bahwa sebaran kuasa tidak hanya bergerak pada pola atas-bawah, 

atau satu arah saja. Kuasa itu tersebar secara merata, baik antara pemimpin dengan 

masyarakat adat, antara individu-individu dalam kelompok tersebut, maupun antara 

semua elemen tersebut dengan wujud tertinggi dan arwah leluhur. Dalam hal ini, 

relasi kuasa juga dapat membentuk keyakinan religius masyarakat setempat. 

Keyakinan religius ini diciptakan oleh adanya diskursus budaya masyarakat 

setempat. Di samping itu, keyakinan religius menjadi salah satu kontrol sosial yang 

tersembunyi, atau dalam bahasa Foucault disebut sebagai sistem panopticon. 

Sistem ini cukup efektif mengontrol perilaku individu untuk bertindak sesuai norma 

moral dan adat istiadat. 

Pemikiran Foucault mengenai relasi-relasi kuasa dinilai cukup relevan jika 

dihubungkan dengan kepemimpinan tradisional kampung adat Bubu. Dengan 

bentuk kepemimpinan yang kolegial, praktik kuasa dapat dengan mudah ditemukan 

dalam relasi-relasi kuasa tersebut. Hal ini didukung pula dengan strategi-strategi 

kuasa yang dikemukakan Foucault. Diskursus kuasa, misalnya membantu 

memahami dasar-dasar legitimasi kuasa pemimpin adat, khususnya tuan tanah. Dari 

diskursus itu, ditemukan satu tesis utama, yakni dasar legitimasi tuan tanah sebagai 

pemimpin adat berasal dari diri mereka sendiri. Hal ini bergerak dari pengalaman 

historis tentang asal kuasa mereka. Selain itu, diskursus kuasa dan praktik kuasa 

dalam relasi-relasi itu ditemukan juga dalam proses normalisasi. Beberapa norma 

adat terjebak dalam normalisasi ini karena pengaruh perkembangan sosial 

kebudayaan yang mengikuti perkembangan zaman. Normalisasi memang 

cenderung menghilangkan aspek-aspek dan nilai-nilai tertentu dari kebudayaan, 

namun di sisi lain, normalisasi ini adalah upaya adaptasi kebudayaan. Adaptasi ini 

perlu untuk menjaga keberlangsungan nilai-nilai dan tradisi masyarakat lokal. 

Praktik kuasa selalu terikat dengan resistansi. Resistansi di satu sisi dapat 

menjadi ujian untuk praktik kuasa, namun resistansi juga menjadi sarana untuk 

menciptakan diskursus agar kuasa dapat dipraktikkan secara produktif. Bentuk-

bentuk resistansi dalam dinamika kepemimpinan kampung adat Bubu menunjukkan 

bahwa resistansi tidak hanya dilakukan oleh masyarakat lokal saja, tetapi juga oleh 

semua unsur dalam institusi lokal tersebut. Resistansi dari masyarakat adat 
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menunjukkan bahwa mereka juga memiliki kuasa subjektif. Jika kuasa subjektif 

tersebut ditekan oleh dominasi dan represi, baik secara verbal maupun dalam 

tindakan-tindan tertentu, maka sebagai subjek, mereka berhak untuk melawan 

terhadap praktik-praktik tersebut. Di samping itu, resistansi yang dilakukan oleh 

pemimpin adat menunjukkan bahwa pemimpin adat juga adalah subjek yang mesti 

bebas untuk mengeksekusi kuasanya. Akan tetapi, kebebasannya tersebut sering 

dibatasi oleh tuntutan moral sebagai seorang pemimpin. Terlepas dari cara-cara 

perlawanan itu, resistansi secara jelas menunjukkan bahwa institusi ini benar-benar 

mempraktikkan kuasa dalam dinamika kepemimpinan dan dinamika kehidupan 

sosial masyarakat setempat. 

5.2 Saran 

 Praktik kuasa dalam dinamika kepemimpinan kampung adat Bubu 

menunjukkan relasi-relasi kuasa dapat tersebar dalam sistem-sistem tertentu, 

termasuk institusi lokal seperti kampung adat Bubu. Relasi-relasi kuasa ini sering 

diterima sebagaimana adanya sebagai relasi yang terberi begitu saja sehingga 

aspek-aspek tersembunyi dari relasi-relasi tersebut sering diabaikan. Karena itu, 

kajian ini dianggap penting untuk melihat kepemimpinan tradisional ini terhubung 

dengan aspek-aspek lain. Keterhubungan itu dapat diungkapkan dengan interpretasi 

dan deskripsi fakta-fakta historis yang ditemukan. Tujuannya adalah untuk 

mengungkapkan makna tersembunyi serta memperkuat makna yang selama ini 

menjadi pegangan utama masyarakat lokal. Oleh karena itu, ada beberapa saran 

yang diajukan penulis berkenaan dengan topik yang dibahas ini: 

 Pertama, kepada pemimpin adat dan masyarakat kampung adat Bubu. 

Kampung adat Bubu merupakan institusi yang memiliki sistem kepemimpinan yang 

unik karena terdiri dari beberapa unsur kepemimpinan. Kepemimpinan kolegial 

seperti ini bisa menjadi peluang untuk menciptakan kerja sama yang produktif, 

namun bisa juga menjadi tantangan bersama. Tantangan utamanya adalah ketika 

ada unsur yang tampil lebih dominan dari unsur lain, maka timbullah kesenjangan 

peran antara masing-masing unsur. Kesenjangan peran tersebut dapat menyebabkan 

pasifnya partisipasi unsur-unsur lain. Karena itu, masing-masing unsur, Koten, 

Kelen, Hurit dan Maran, harus tetap menyadari pentingnya perannya sesuai dengan 

kedudukannya. Kesadaran ini ditunjukkan dengan stabilitas loci, yakni kesediaan 
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untuk tetap tinggal di kampung halaman.  Dapat dikatakan bahwa sistem ini benar-

benar kuat ketika semua unsur berada di tempat dalam kegiatan-kegiatan apa saja. 

 Masyarakat kampung adat Bubu secara keseluruhan adalah juga masyarakat 

desa Bubu Atagamu dan umat stasi Bubu Maria Bunda Hati Kudus Bubu Atagamu. 

Sebutan ini menunjukkan posisi sosial individu sebagai bagian dari tiga pilar 

penting yang membentuk kelompok sosial masyarakat setempat. Masyarakat 

seharusnya tetap menjalankan kewajiban-kewajibannya, baik sebagai warga 

negara, maupun sebagai umat Gereja dan sebagai ribu-ratu dari kampung adat. 

Karena itu, masayarakat Bubu seharusnya memberi dukungan yang nyata kepada 

pemimpin adat lewo Bubu untuk menjaga kelestarian tradisi dan nilai-nilai adat 

istiadat. Selain itu, sistem kepemimpinan ini adalah aset lokal yang berharga 

sehingga mesti dipastikan keberlanjutannya.   

 Kedua, bagi peneliti selanjutnya. Sistem kepemimpinan tradisional 

kampung adat Bubu adalah sesuatu yang menarik untuk diteliti. Sistem ini tidak 

hanya berbicara tentang adat istiadat saja, tetapi juga berkaitan langsung dengan 

model politik lokal dan pembentukan kohesi sosial mulai dari akar rumput. Sistem 

kepemimpinan ini dapat dihubungkan dengan ilmu-ilmu lain, seperti Etnologi, 

Antropologi, dan bidang-bidang humaniora lainnya. Karena itu, mesti ada 

penelitian lanjutan dalam perspektif yang berbeda, bukan hanya untuk memperkaya 

bidang keilmuan tertentu saja, tetapi juga menyajikan lebih banyak dasar 

interpretasi tradisi dan kebudayaan lokal. Semakin banyak sudut pandang, semakin 

banyak pula nilai dan makna yang yang ditemukan.  
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